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LAMPIRAN 
  

  

  

 

 

NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

1. 

 

Tempat Bank Sampah Induk 

Berkah Sukomanunggal 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengambilan limbah 

plastik PET 

3. 

Pengolalahan Limbah PET  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Mengeluarkan sisa air dalam 

botol PET hingga kering.  

▪ Memotong limbah PET 

menggunakan gunting hingga 

ukuran ±5 mm. 

 Lampiran 1.  Kunjungan Bank Sampah Induk Berkah Sukomanunggal 
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NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

4. 

Analisa Saringan 

▪ Menyiapkan dan menimbang 

sampel yang telah 

dikeringkan.  

▪ Mengayak dengan susunan 

saringan.  

▪ Menimbang agregat tertahan.  

▪ Menghitung distribusi 

gradasi. 

5. 

Berat Jenis Agregat Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menyiapkan sampel kondisi 

SSD.  

▪ Menimbang agregat dan 

piknometer.  

▪ Menimbang berat piknometer 

berisi agregat dan air. 

▪ Menghitung berat jenis (bulk, 

SSD, semu). 

6. 

Berat Jenis Agregat Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Merendam dan 

mengkondisikan SSD.  

▪ Menimbang agregat di udara 

dan air.  

▪ Menghitung berat jenis dan 

penyerapan. 

Lampiran 2. Pengujian Agregat 
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NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

7. 

Titik Lembek 

▪ Menyiapkan benda uji dalam 

cincin (ring).  

▪ Meletakkan bola baja di atas 

sampel.  

▪ Memanaskan air secara 

bertahap.  

▪ Mencatat suhu saat aspal 

mulai melunak dan bola jatuh 

8. 

Titik Nyala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menyiapkan sampel aspal 

dalam alat uji (Cleveland 

Open Cup).  

▪ Memanaskan sampel secara 

bertahap.  

▪ Mengarahkan nyala api kecil 

di atas permukaan aspal.  

▪ Mencatat suhu saat muncul 

nyala sesaat (titik nyala). 

9. 

Berat Jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Menyiapkan piknometer 

dan benda uji.  

• Menimbang piknometer 

kosong dan piknometer 

berisi aspal.  

• Menimbang piknometer 

berisi air dan piknometer 

berisi aspal + air.  

• Menghitung berat jenis 

aspal 

Lampiran 3. Pengujian Aspal 
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NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

10. 

 

▪ Memanaskan agregat hingga 

suhu ±170°C.  

▪ Menambahkan limbah PET 

ke dalam agregat panas 

(metode kering) 

▪ Mengaduk hingga campuran 

homogen. 

11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menambahkan aspal ke 

dalam campuran agregat dan 

PET.  

▪ Mengaduk hingga merata.  

▪ Menjaga suhu campuran 

±170°C selama proses 

pencampuran. 

12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Memasukkan campuran ke 

dalam cetakan Marshall.  

▪ Melakukan pemadatan 

sebanyak 50 tumbukan per 

sisi.  

▪ Mengeluarkan benda uji dari 

cetakan.  

▪ Mendinginkan benda uji 

sebelum pengujian. 

Lampiran 4. Pembuatan Benda Uji 



 

 

L5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

13. 

Pengujian Marshall 

▪ Menyiapkan benda uji.  

▪ Melakukan pembebanan pada 

alat Marshall.  

▪ Mencatat nilai stabilitas dan 

Flow.  

▪ Menghitung Marshall 

Quotient (MQ). 

14. 

Cantabro Loss 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menyiapkan benda uji tanpa 

perendaman.  

▪ Memasukkan benda uji ke 

mesin Los Angeles tanpa bola 

baja.  

▪ Memutar sebanyak 300 

putaran.  

▪ Menimbang berat sebelum 

dan sesudah pengujian.  

▪ Menghitung nilai kehilangan 

berat (CL). 

15. 

Permeabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Menyiapkan benda uji pada 

cetakan aspal.  

▪ Mengalirkan air melalui 

benda uji.  

▪ Mencatat waktu dan volume 

aliran air.  

▪ Menghitung koefisien 

permeabilitas. 

Lampiran 5. Pengujian Benda Uji 
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NO. DOKUMENTASI KETERANGAN 

16. 

 ▪ Memanaskan agregat dan 

aspal.  

▪ Mencampurkan aspal dan 

PET (metode basah).  

▪ Mengaduk hingga homogen.  

▪ Memasukkan campuran ke 

dalam cetakan.  

▪ Melakukan pemadatan benda 

uji.  

 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Cantabro Loss 

dengan metode pencampuran 

basah menghasilkan nilai 

kehilangan berat yang sangat 

kecil dan jauh di bawah batas 

spesifikasi ≤ 35%, sehingga 

hasil pengujian dinyatakan 

tidak valid 

18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pengujian Marshall 

dengan metode pencampuran 

basah, benda uji mengalami 

disintegrasi yang ditandai 

dengan berhamburnya agregat 

dan aspal saat pembebanan, 

sehingga hasil pengujian tidak 

dapat merepresentasikan 

kinerja campuran secara 

optimal. 

Lampiran 6. Trail Eror 
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